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MOTTO
“...Sesungguhnya Alloh tidak mengubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka mengubah keadaaan yang ada pada diri mereka

sendiri...”

(Ar-Ra’d (11):13)t

1 Qur’an Surat Ra’d surat Ke 13, Ayat ke 11.
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ABSTRAK

Wiwik Setianik 11250044, Respon Masyarakat Terhadap Keluarga
Penerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS) Yang Merokok Di Kelurahan Prenggan
Kecamatan Kotagede Yogyakarta. Skripsi: Jurusan limu Kesejahteraan Sosial.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2016.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 2016
memiliki tujuan untuk membahas respon masyarakat terhadap keluarga penerima
kartu menuju sejahtera yang merokok di kelurahan Prenggan, Kecamatan
Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi olen masyarakat yang
menerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS) yang merokok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subyek penelitiannya adalah masyarakat yang tidak
menjadi penerima KMS dan juga tidak merokok di sekitar Kelurahan Prenggan.
Terdiri dari ketua RW 01, ketua RT 03 dan 04, sekretaris RT 04, Ustadz, Ketua
Takmir Masjid dan tokoh masyarakat lainnya. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon masyarakat dibagi menjadi 3
bagian yaitu : respon kognitif (pengetahuan) masyarakat ada yang mengetahui
mengenai KMS dan ada yang tidak, respon afektif (sikap) masyarakat ada yang
tidak setuju dengan penerima KMS yang merokok dan juga ada yang setuju-setuju
saja, dan respon behavioral (tindakan) ada masyarakat yang menegur secara
langsung dan ada yang mendoakan saja supaya berhenti merokok. Respon-respon
tersebut diperoleh dari masyarakat yang tidak menerima KMS dan yang menerima
KMS.

Kata Kunci: Respon Masyarakat, Kartu Menuju Sejahtera, Perokok.
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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Di Indonesia kemiskinan merupakan masalah sosial yang relevan
untuk terus menerus dikaji. Kemiskinan telah ada sejak lama dan masih
hadir ditengah-tengah kehidupan kita saat ini. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh pemerintah maupun swasta guna untuk menurunkan angka
kemiskinan yang ada. Program-program yang dicanangkan oleh
pemerintah seperti mendapat Raskin (Beras Miskin), Jampersal (Jaminan
Persalinan), Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Masyarakat), KMS (Kartu
Menuju Sejahtera), Bantuan langsung Tunai (BLT), Kartu Indonesia
Sehat, Kartu Indonesia Pintar dan sejenisnya merupakan salah satu cara
untuk memberantas kemiskinan.

KMS adalah salah satu jaminan yang diperuntukkan bagi keluarga
miskin di Yogyakarta yang memiliki anak usia sekolah. Kartu ini dapat
digunakan untuk meringankan beban orang tua yang tergolong miskin,
karena pemerintah sudah memberikan biaya pendidikan mulai dari
TK/RA/TKLB, SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs,SMA/SMALB/MA dan

SMK.2 Supaya anak-anak yang orang tuanya yang tergolong miskin masih

2 Jaminan Pendidikan Pemerintah Kota Yogyakarta pdf. Diunduh pada tanggal 5
November 2015, pukul 16.37 WIB.



tetap mendapatkan pendidikan yang lebih baik sesuai yang sudah
dicanangkan pemerintah kota Yogyakarta untuk wajib belajar 12 tahun.?

KMS merupakan identitas penduduk Kota Yogykarta yang telah
didata sebagai keluarga miskin. Berdasarkan parameter keluarga miskin
yang di tetapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Keputusan
Walikota Yogyakarta Nomor 417/KEP/2009 tentang Penetapan Parameter
Pendataan Keluarga Miskin.*

Besaran jaminan pendidikan berdasarkan Keputusan Walikota
Yogyakarta Nomor 580/KEP/2011 tentang Penetapan Besaran Jaminan
Pendidikan Daerah Bagi Peserta Didik Pemegang Kartu Menuju Sejahtera
(KMS).5

Bagi perokok dan pemilik handphone lebih dari satu mulai tahun
2011 harus mulai berhitung. Sebab, pada tahun 2011 Pemerintah kota
Jogja sedang mengkaji hal tersebut sebagai salah satu kriteria penerima
Kartu Menuju Sejahtera (KMS). Pemkot melalui Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota Jogja sedang
mempertimbangkan kedua hal tersebut menjadi syarat penilaian penerima
KMS. Perokok aktif yang biasa mengonsumsi cukup banyak, bakal
menjadi pertimbangan tak mendapatkan KMS. Pertimbangannya, jumlah

konsumsi rokok dalam satu hari itu melebihi untuk keperluan konsumsi

% Ibid

4staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/..../Kebijakan%20 KMS.pdf. diunduh pada
tanggal 5 November 2015. Pukul 16.00 WIB.

®Ibid



makanan atau tidak. Kemudian dibandingkan dengan tingkat konsumsi
makan keluarga dalam satu hari itu sebanding tidak.® Banyak orang yang
mengaku miskin tetapi tetap merokok. Orang miskin yang merokok
mengeluarkan uang penghasilannya untuk merokok sekitar Rp. 2000,00—
Rp. 18.000,00 per harinya. Jadi uang yang digunakan merokok oleh orang
miskin setiap bulannya adalah sekitar Rp. 60.000,00 —Rp. 540.000,00,
sebuah jumlah yang sangat besar bagi mereka yang pendapatannya kurang
dari Rp. 1.000.000,00 setiap bulannya.” Merupakan sebuah peristiwa yang
sangat aneh dimata kita. Pemerintah berusaha keras untuk mengurangi
angka kemiskinan, namun mereka para orang miskin membiarkan diri
mereka untuk tetap miskin dengan kebiasaan merokok. Program
pengentasan kemiskinan hanya menjadi sebuah wacana dengan fakta di
lapangan.®

Merokok menjadi aktifitas yang tidak dapat dilepaskan dari
sebagian masyarakat Indonesia. Bukan hanya di kalangan dewasa, di
kalangan remaja bahkan anak-anak pun merokok sering dijumpai sudah
menjadi kebiasaan dan aktifitas sehari-hari. Padahal banyak sekali dampak
negatif yang ditimbulkan akibat rokok, baik bagi perokok aktif maupun

pasif.® Jumlah orang yang merokok setiap harinya terus bertambah mulai

6.....,http://amti.id/rokok-dan-handphone-bakal-jadi-kriteria-pemegang-kms/ diunduh
tanggal 12 agustus 2015 pukul 10.52 WIB.

7 Pajar Hatma Indra Jaya, Merokok Di Kalangan Masyarakat Miskin: Seberapa Banyak,
Seberapa Boros dan Seberapa Tahan, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2013), him, xi.

8 Ibid, xi.

® Kedaulatan rakyat,hlm 7, minggu 18 oktober 2015



dari anak-anak maupun usia dewasa. Kebiasaan merokok tidak hanya
dilakukan orang kaya akan tetapi orang miskinpun juga tidak sedikit yang
merokok. Merokok bagi kalangan orang miskin, biasanya menggunakan
rokok buatan sendiri atau tengwe (klinteng dewe), tapi banyak juga
membeli rokok yang bermerk. Mereka menganggap rokok itu sebagai
aktifitas yang tidak bisa dilepaskan begitu saja. Peristiwa ini menunjukan

bahwa orang miskin juga terlibat dalam penambah data yang merokok.

Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta tengah  menggalakan
pembentukan Kampung Ramah Anak, sebagai upaya memenuhi hak-hak
dasar anak. Dimulai sejak 2011, saat ini telah ada 115 kampung Ramah
Anak di Yogyakarta.’® Salah satu kampung yang menjadi kampung ramah
anak adalah Kelurahan Prenggan, Kotagede Yogyakarta.!! Harapannya,
masyarakat semakin tahu dan sadar akan hak-hak anak. Hak-hak anak
sudah dituangkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Hak dasar yang dimiliki oleh anak-anak
adalah bermain, berkreasi, berpartisipasi, berhubungan dengan orangtua
bila dipisahkan, bebas berkumpul dan bergaul, hidup dengan orangtua, dan
berhak untuk melangsungkan hidup, tumbuh, dan berkembang.*? Seperti

yang disampaikan Hendro Basuki, staf Kantor Pemberdayaan Masyarakat

10 http://liputan.tersapa.com/kampung-ramah-anak-upaya-mewujudkan-hak-anak/ diunduh
pada tanggal 8 November 2016 pukul 09.44 WIB.

1 http://m.harianjogja.com/baca/2016/07/25/pemkot-jogja-lima-kampung-ajukan-diri-jadi-
kampung-ramah-anak-739621?mobile_switch=mobile diunduh pada tanggal 8 November, 2016
pukul 10.00 WIB.

12 1bid.


http://liputan.tersapa.com/kampung-ramah-anak-upaya-mewujudkan-hak-anak/
http://m.harianjogja.com/baca/2016/07/25/pemkot-jogja-lima-kampung-ajukan-diri-jadi-kampung-ramah-anak-739621?mobile_switch=mobile
http://m.harianjogja.com/baca/2016/07/25/pemkot-jogja-lima-kampung-ajukan-diri-jadi-kampung-ramah-anak-739621?mobile_switch=mobile

dan Perempuan (KPMP) bagian pengembangan partisipasi perempuan.
Untuk tahun 2015, Pemerintah Kota Yogyakarta berencana menambah dua
puluh satu Kampung Ramah Anak lagi. Untuk membangun Kampung
Ramah Anak mulai dari tingkat RW. Mekanisme pembentukannya tidak
dengan penunjukan, melainkan dengan kesadaran masyarakat setempat.
Dengan cara mengundang RW-RW yang ada untuk datang ke pertemuan.
Di pertemuan itu, disosialisasikan indikator Kampung Ramah Anak
supaya RW itu dapat menilai dirinya sendiri.*®> Sebagai kampung ramah
anak, anak-anak miskin di Prenggan seharusnya terhindar dari bahaya
seperti rokok. Namun melihat fenomena sekarang banyak anak-anak usia
sekolah sudah mengenal rokok dan menjadi perokok aktif.’* Rokok bukan
barang yang asing lagi, hampir semua orang setiap harinya berjumpa
dengan orang yang rokok. Kaya miskin juga menjadi perokok, bahkan
penerima bantuan pemerintahpun tidak sedikit yang merokok, seperti
peserta penerima KMS yang ada di Prenggan Kotagede Yogyakarta.
Penerima KMS sebagian besar orang tuanya adalah perokok aktif, seperti
terdapat di RT 03 dan 07 penerima KMS di RT 03 ada 4 orang dan RT 7
ada 7 orang. Semua orangtuanya adalah perorkok aktif. Terdapat 2 anak

penerima KMS juga menjadi perokok aktif.®® KMS adalah kartu menuju

13 1bid.

14 Observasi, pada waktu penelitian di Kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede
Yogyakarta,pada tanggal 10 Agustus 2016.

15 Observasi, di RT 3 dan RT 7 Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede Yogyakarta.
Pada tanggal 27 Desember 2016.



sejahtera yang diberikan kepada orang-orang berkategori miskin, yang
sudah terdaftar didalamnya. Pada kenyataannya banyak penerima KMS
merokok dan bahkan mempunyai fasilitas mewah seperti punya motor,
hand phone yang bagus dan bermerk mereka tercatat sebagai penerima
KMS.!® Peneliti memilih penelitian di Kotagede dengan alasan, penerima
KMS di Kotagede khususnya Kelurahan Prenggan sebanyak 357 KK.
Penerima KMS paling banyak adalah di kelurahan Prenggan RW 1
sebanyak 59 KK, karena masyarakat RW 1 Kelurahan Prenggan sebagian
besar tinggal di daerah pinggiran sungai Gajah Wong. Terdapat 4 RT yang
tinggal di pinggiran sungani Gajah Wong. Kebetulan peneliti juga tinggal

di Kelurahan Prenggan kecamatan Kotagede Yogyakarta.!’

Dengan adanya pemaparan diatas Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul respon masyarakat terhadap keluarga
penerima KMS vyang merokok di Kelurahan Prenggan Kecamatan

Kotagede Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan “bagaimana respon masyarakat terhadap keluarga perokok

180bservasi, pra penelitian di Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede Yogyakarta, Pada
tanggal 14 april 2016.

17 Observasi, di penelitian di Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede Yogyakarta, pada
tanggal 27 Desember 2016.



penerima  KMS di Kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede

Yogyakarta?”’

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon masyarakat terhadap keluarga perokok penerima kartu menuju
sejahtera di Kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan
memberi masukan teoritis khususnya jurusan Ilmu kesejahteraan
Sosial, sebagai salah satu jurusan yang berkecimpung dalam
bidang sosial untuk membuat kebijakan-kebijakan terkait dengan
penerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS) supaya tepat sasaran.
b. Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai kebijakan pada lembaga dan bahan informasi mengenai
respon masyarakat terhadap keluarga perokok penerima KMS.
D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa buku dan hasil
penelitian yang hampir serupa dengan penelitian ini, di antaranya adalah

sebagai berikut:



Pertama, skripsi yang ditulis, Miftakul Akla, Hukum Rokok
Menurut Muhammadiyah dan NU, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 yang mengutip
dari Abu Umar Basyir dalam bukunya yang berjudul, Mengapa Ragu
Tinggalkan Rokok? Buku ini mengkaji rokok dari berbagai sudut pandang
mulai dari asal muasalnya, mudhorotnya dampak ekonomi dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan masalah rokok.'® Dampak negatif rokok
sangat banyak dan tidak terbatas. Beberapa dampak negatif rokok yang
umum dialami adalah penyakit saluran pernapasan, penyakit
meningkatnya tekanan darah dan gangguan kehamilan. Sedangkan dampak
ekonomi adalah pengeluaran merokok lebih besar daripada pengeluaran
untuk konsumsi makanan sehari-hari. Buku ini berupaya tersebut untuk

mempengaruhi tindakan berhenti merokok.

Kedua,adalah buku Pajar Hatma Indra Jaya yang berjudul Merokok
Di kalangan Masyarakat Miskin : Seberapa Banyak, Seberapa Boros, dan
Seberapa Tahan, yang menemukan 80,39% perokok adalah kaum miskin.
Seorang perokok di keluarga miskin menghabiskan sekitar 6,67%-23,6%
dari pendapatannya untuk merokok. Bahkan ada pertemuan kelompok-
kelompok miskin dalam program CDMK Pemkab Bantul (Community

development Mengentaskan Kemiskinan), dengan kelompok keluarga

18 Abu Umar Basyir, Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok? (Jakarta: Pustaka Abi Tazkia,
2005), him, 5. Dikutip dari skripsi Miftakul Akla, Hukum Rokok Menurut Muhammadiyah Dan
NU, Skripsi, Yogyakarta: fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



miskin yang 100% semuanya merokok. Ada beberapa situasi, di mana
rokok seolah-olah menjadi wajib untuk dilakukan, yaitu setelah makan dan

ketika kumpulan atau pertemuan rutin.*®

Ketiga Ahmad Rifa’i Rif’an dalam bukunya yang berjudul
Merokok Haram dalam tulisannya tersebut menemukan banyak pihak yang
telah di-ninabobo-kan oleh rokok yaitu, banyak ayah yang terlena oleh
rokok. Seorang kepala keluaarga mengeluh tentang mahalnya biaya
pendidikan, padahal jika saja uang rokoknya ia tabung, cukup untuk biaya
sekolah anaknya. Pemerintah terlena dengan besarnya sumbangan cukai
rokok bagi APBN. Media cetak dan elektronik sebagai sarana iklan rokok,
kalkulasi pendapatan seles setiap tahun. Karyawan dan buruh, birokrat
kampus, pengurus olahraga, seni, dan musik juga sebagai teman akrab
industri rokok. Inilah rokok, makhluk beracun yang terus-menerus menjadi
fenomena dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini. Peraturan
pemerintah, fatwa majlis ulama, penelitian-penelitian ilmiyah, bahkan
ancaman bahaya kesehatan serta kematian pun tetap tidak digubris oleh
masyarakat kita. Perokok aktif masih dengan santainya melanjutkan

aktifitas merokoknya tanpa sedikitpun rasa bersalah.?°

19 Pajar Hatma Indra Jaya, Merokok Dikalangan Masyarakat Miskin: Seberapa Banyak,
Seberapa Boros, dan Seberapa Tahan, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2013), him 75.

2 Ahmad Rifa’I Rif’an, Merokok Haram, (Jakarta: Republika, 2010), him 4.
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Keempat, Aiman Husaini dalam bukunya yang berjudul Tobat
Merokok Rahasia dan Cara Empatik Berhenti Merokok. Dalam bukunya
dikatakan bahwa keluarga memiliki peranan penting yang sangat besar
dalam membentuk perilaku merokok dalam diri tiap anggotanya.
Umumnya anak-anak remaja menjadi terbiasa merokok karena mengikuti
kebiasaan orang tuanya. Seorang anak umunya memang suka melakukan
sesuatu yang dilakukan oleh orang tuanya.?

Dari penelitian tersebut yang membedakan dengan penulisan
peneliti adalah, peneliti lebih menjelaskan tentang respon yang diberikan
masyarakat di kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede Yogyakarta.
Penelitian tentang respon atau jawaban keluarga penerima KMS masih
sangat minim dilakukan. Padahal respon atau jawaban yang muncul dari
masyarakat sangat penting untuk diperoleh datanya. Sebab dengan adanya
data dari masyarakat, pemerintah bisa menilai keluarga yang benar-benar
membutuhkan KMS.

Pada akhirnya peneliti mempunyai gagasan judul yaitu “Respon
Masyarakat Terhadap Keluarga Penerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS)

yang Merokok di Kelurahan Prenggan Kotagede Yogyakarta”.

21 Aiman Husaini ,Tobat Merokok Rahasia dan Cara Empatik Berhenti Merokok,di
terjemah dari At-Tadwhin Aduwwuka Alladzi Tahwalu ( Depok: Pustaka Ilman, 2016), him, 28.
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E. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Respon

a. Pengertian Respon

Respon secara etimologi berasal dari bahasa Inggris “respons”,
yang diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai tindakan atau
perubahan kondisi yang dibangkitkan oleh stimulus atas jawaban
atau tantangan.?> Respon sangat erat kaitannya dengan stimulus,
karena dengan adanya stimulus seseorang akan mempunyai
persepsi tentang suatu peristiwa yang membangkitkan respon atau
reaksi. Persepsi sangat berkaitan dengan respon, respon akan
timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang
menghendaki timbulnya reaksi individual dan sikap adalah suatu

bentuk evaluasi atau reaksi.?

b. Macam-Macam Respon

Tanggapan atau respon setiap orang berbeda-beda. Menurut
Jalaludin Rakhmat, macam-macam tanggapan menjadi tiga bagian
antara lain adalah:
1) Respon kognitif terjadi apabila ada perubahan pada apa yang

diketahui, dipahami atau dipersepsi masyarakat. Respon ini

22Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991),

him, 234.

23 | ois Thustone & Charles Os Good, The Measurement Of Meaning ,dalam karya
Saefudin Anwar, Teori Pengukuran Dan Sikap Manusia, (Yogyakarta: Liberty, 1988), him, 40.
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berkaitan dengan pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau
informasi.

2) Respon afektif yaitu timbul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi atau dibenci masyarakat. Respon ini ada
hubungannya dengan emosi sikap.

3) Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat
diamati yaitu pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan
berperilaku.?*

Respon juga diartikan sebagai goresan dari pengamatan
dan keberlanjutan membentuk sikap setuju atau tidak setuju,
menerima atau tidak menerima.?®> Dari definisi di atas, dapat
dipahami bahwa respon masyarakat adalah suatu balasan,
tanggapan atau jawaban seseorang terhadap suatau rangsangan
yang timbul dari segala aktifitas. Maka kesan yang tersimpan
tersebut akan membawa dampak sikap seseorang terhadap stimulus
yang datang pada diri seseorang. Hal tersebut akan membawa
proses intregrasi dalam diri seseorang serta menimbulkan sikap
menerima, dan sikap menolak.

c. Faktor Pembentuk/ yang Mempengaruhi Respon

Respon atau tanggapan yang dipengaruhi rangsangan

(stimulus) terbentuk dan faktor-faktor, sebagai berikut:

24 Jalaludin Rakhmat, Psikologi.., him. 218.

% Sukamto, Nafsiologi Suatu Pendekatan Alternatif Atas Psikologi, (Jakarta: Integrita
Pres, 1985), him, 101.
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1). Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
manusia itu, terdiri dari dua unsur, yaitu rohani dan jasmani.
Seseorang yang memberikan tanggapan terhadap suatu objek
tetap dipengaruhi oleh kedua unsur tersebut. Apabila terganggu
salah satu unsur saja, maka akan melahirkan hasil atau
tanggapan yang berbeda intensitasnya pada diri individu atau
berbeda dengan individu lainnya. Unsur jasmani atau fisiologis
meliputi keberadaan, keutuhan dan cara kerja alat indera, urat
syaraf dan bagian-bagian tertentu otak. Sedangkan unsur rohani
meliputi perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa,

mental, pikiran dan motivasi.

2). Faktor Eksternal adalah faktor yang ada pada lingkungan
di sekitarrnya. Faktor ini berhubungan langsung dengan objek
dan selanjutnya akan menimbulkan rangsangan serta berakhir
di alat indera seseorang.?®

Respon seseorang dapat terbentuk dari adanya proses
rangsangan (stimulus) atau sebab yang berujung pada hasil
reaksi dan akibat dari proses itu sendiri. Jika rangsangan itu
positif maka aktifitas itu akan diulang, namun kebalikannya,
apabila responnya negatif maka aktifitasnya akan dihindari.

Kemudian respon dapat terlihat dari kognisi, sikap dan atau

26 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:UGM,1996). HIm. 5.
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tindakan seseorang yang muncul berdasarkan faktor internal
dalam diri individu tersebut maupun faktor eksternal atau

lingkungan disekitarnya.

d. Respon Sebagai Proses Pembentukan Sikap
Sikap adalah kesiapan merespon secara konstiten dalam bentuk
positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.?” Pembentukan
sikap pada dasarnya merupakan akibat dari adanya respon
terhadap obyek atau situasi tertentu. Sikap yang ditimbulkan
oleh seseorang terhadap obyek atau situasi dapat digolongkan
dalam dua bagian, yaitu :

1) Sikap Positif artinya apabila individu memiliki sikap positif,
maka reaksi yang timbul adalah akan siap membantu,
memperhatikan dan berbuat yang menguntungkan obyek
tersebut.

2) Sikap Negatif artinya apabila individu memiliki sikap yang
negatif, maka ia akan mengecam, mencela, tidak menanggapi,
menyerang bahkan membinasakan obyek tersebut.?®

Dalam istilah Psikologi terdapat istilah Stimulus-Response

Theory, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut:

27 Siti Partiwi Supardiman, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Studing, 1989), him, 61.

28| bid.hIm, 63.
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RANGSANG/STIMULUS

RESPON
> POSITIF
SIKAP
. . —> NEGATIF
Dari skema tersebut dapat diketahui tentang—eerrerae=—ropeores

Theory, yang mana (anak panah) menunjukan bahwa rangsang atau
stimulus memberikan balasan bagi seseorang, maka menimbulkan
sikap yang bisa bersifat positif dan bersifat negatif sebagai umpan
balik terhadap rangsangan yang telah diterpa oleh seseorang.?® Jadi
dapat dipahami bahwa respon adalah sebagai akibat dari adanya
rangsangan dan akhirnya akan membentuk sikap terhadap rangsangan

tersebut, baik yang bersifat positif maupun negatif.

e. Respon Sebagai Proses Komunikasi
Respon dalam proses komunikasi disebut dengan istilah
umpan balik atau feedback, sedangkan feedback dalam proses
komunikasi. Respon berkaitan juga dengan persepsi, pengertian
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

2Ibid, him, 64.
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informasi dan menafsirkan pesan menurut Jalaludin dalam
bukunya yang berjudul psikologi komunikasi.*

Umpan balik atau respon, biasanya datang dari komunikan
yang memberikan output setelah menerima terhadap pesan atau
lambang yang disampaikan oleh komunikator. Pernyataan ini
merupakan salah satu yang menjadi kajian dari psikologi untuk
meninjau proses komunikasi yang dapat mempengaruhi prilaku
atau sikap komunikannya, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Dance bahwa “’komunikasi dalam psikologi behaviorisme sebagai
usaha menimbulkan respon melalui lambang-lambang verbal dan

lambang tersebut bertindak sebagai stimulasi”.3!

Tinjauan Tentang Masyarakat
a. Pengertian Masyarakat

Menurut Mayo, yang dikutip oleh Edi Subharto, masyarakat

memiliki dua arti yaitu:32

1) Masyarakat merupakan sebuah “tempat bersama” yaitu suatu

wilayah geografis yang sama.

%0 Jalaludin Rahmat, Psikologi..., him, 51.
31 Ibid, hlm, 51-52.

%2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategi

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009),

him, 40.
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2) Masyarakat merupakan “kepentingan bersama” yaitu memiliki
kecocokan kepentingan yang berlandaskan pada kebudayaan dan
identitas.>

Masyarakat atau Community adalah istilah dari masyarakat
setempat, yang artinya masyarakat setempat yang menunjuk pada
bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah (dalam
arti geografis) dengan batas-batas tertentu yang mana faktor utama
yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar di antara para
anggotanya.®*

Suatu masyarakat tentu mempunyai tempat tinggal atau
lokalitas (wilayah) tertentu. Walaupun merupakan masyarakat
pengembara akan tetapi pada saat-saat tertentu, anggota-
anggotanya pasti akan berkumpul kembali pada suatu tempat
tertentu. Secara garis besar masyarakat berfungsi sebagai ukuran
untuk menggarisbawahi hubungan antara hubungan-hubungan
sosial dengan suatu wilayah geografis tertentu. Seperti misalnya,
betapa pun kuatnya pengaruh luar, misalnya dalambidang
pertanian mengenai soal cara-cara penanaman yang lebih efisien,
penggunaan pupuk dan sebaginya, masyarakat desa masih
mempertahankan tradisi, yaitu hubungan yang erat dengan tanah

karena tanah itulah yang memberikan kehidupannya. Akan tetapi,

3 1bid, him 40.

330erjono Seokamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1985),
him, 163.
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tempat tinggal tertentu saja, walaupun merupakan suatu dasar
pokok, tidak cukup untuk membentuk masyrakat setempat. Di
samping itu, harus ada suatu perasaan di antara a*>nggota bahwa
mereka saling memerlukan dan tanah yang mereka tinggali
memberikan kehidupan kepada semuanya. Perasaan demikian,
yang pada hakikatnya merupakan identifikasi dengan tempat
tinggal.
b. Unsur-Unsur Masyarakat
Unsur-unsur yang ada dalam Community sentiment adalah
sebagai berikut:*
1) Seperasaan
Unsur seperasaan terjadi akibat dari seseorang berusaha untuk
mengidentifikasi dirinya dengan sebanyak mungkin orang
dalam kelompok tersebut sehingga kesemuanya dapat
menyebutkan dirinya sebagai “’kelompok kami”, “perasaan
kami”. Pada unsur seperasaan kepentingan-kepentingan si
individu diselaraskan  dengan kepentingan-kepentingan
kelompok sehingga dia merasakan kelompoknya sebagai
struktur sosial masyarakat.

2) Sepenanggungan

% 1bid, 133-134.

% 1bid, him,134.
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Pada dasarnya setiap individu akan sadar terhadap
peranannya dalam kelompok dan keadaan masyarakat sendiri
memungkinkan peranannya dalam kelompok dijalankan.
Sehingga dia mempunyai kedudukan yang pasti dalam darah
dagingya sendiri.

3) Saling memerlukan
Setiap orang yang tergabung dalam masyarakat setempat
merasakan dirinya tergantung pada komunitinya yang meliputi
kebutuhan fisik maupun kebutuhan-kebutuhan psikologisnya.®’
c. Tipe-tipe masyarakat
Menurut Kingsley Davis sebagaimana dikutip dari
Soerjono, ada empat kriteria dalam mengklasifikasi masyarakat
yaitu:38
1) Jumlah penduduk
2) Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman,
3) Fungsi-fungsi khusus masyarakat terhadap seluruh masyarakat.
4) Organisasi masyarakat yang bersangkutan.
Adanya Kklasifikasi masyarakat tersebut dapat digunakan untuk

membedakan antara bermacam-macam jenis masyarakat yang

87 Ibid, hlm 135.

*1bid, him, 135.
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sederhana dan modern serta antara masyarakat pedesaan dan
perkotaan.*
3. Tinjauan tentang Rokok

A. Pengertian Rokok

Rokok adalah silinder dari kertas dengan ukuran panjang antara
70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung Negara) dengan
diameter sekitar 10mm yang berisi daun-daun tembakau yang
telah dicacah. Rokok dibakar pada salah satu ujungnya dan
ujung yang lainnya dibiarkan membara agar asapnya dapat
dihirup lewat mulut. Rokok biasanya dijual dalam bungkusan
berbentuk kotak atau kemasan kertas yang dpat dimasukkan
dengan mudah kedalam kantong.*°

Dalam bungkus rokok biasanya disertai dengan pesan
kesehatan yang memperingatkan perokok akan bahaya
kesehatan yang dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya
terkena penyakit kanker, paru-paru, kelainan pada janin, atau

sengan jantung*.

. Hukum Merokok

Persoalan tentang hukum rokok hingga saat ini masih terdapat

pro dan kontra dalam menyikapinya. Untuk memberikan

him,4.

% Ibid, him, 135
40 Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Hidup Sehat Tanpa Rokok ( Yogyakarta,2014)

41 Hasan Shadily,Ensiklopedia Umum (Yogyakarta : yayasan Kanisius, 1978) hlm, 1205.
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hukum yang memang sangat dilematis. Disatu sisi rokok
diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan bagi
pemerintah karena biaya cukai rokok diakui sangat besar dan
berperanpenting dalam penerimaan Negara. Namun disisi lain
dikampanyekan  untuk  menghindari  rokok  karena
membahayakan kesehatan baikyang merokok pasif maupun
yang merokok aktif.

Para ulama berbeda pendapat dalam memandang hukum
rokok, masing-masing dari ulama itu sendiri mempunyai dalil
dan pendapat untuk melemahkan satu dengan yang lainnya.
Contoh hukum rokok menurut Muhammadiyah dan Nahdatul
Ulama diantaranya adalah sebagai berikut:

1). Menurut Muhammadiyah bahwa rokok adalah haram
hukumnya. Tetapi tak berarti keharamannya sama dengan
meminum khomr, berzina, mencuri atau yang lainya. Sebab
status keharamannya dalamislam ini bertingkat-tingkat, ada
yang berat ada yang ringan masing-masing memiliki derajat
sendiri-sendiri.*?

Salain itu menurut Muhammadiyah merokok tidak berampak
pada diri sendiri tetapi orang-orang disekitar juga terkena

dampak dari rokok. Sehingga dapat menimbulkan

41.Keputusan yang dikeluarkan oleh Majlis Tarjih danTajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah No.6/SM/MTT/2010 tentang hukum rokok yang dilakukan di Yogykarta
8 maret 2012.
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kemudhorotan bagidiri sendiri dan orang lain. Hal seperti ini
kemungkinan dapat terjadi khususnya dalam membahas dan

menetapkan hukum merokok.*3

2). Menurut Nahdatul Ulama bahwa merokok itu mubah atau
makruh,karena memang tidak ada satu dalilpun yang jelas
secara gamblang menerangkan tentang hokum rokok apakah
haram atau halal, sehingga NU sendiri hanya memberikan
hukum makruh  karenaakanberat sekali jikamengharamkan

sesuatu yang tidak ada dasar yang jelas.**

Padahal apabila ditelusuri lebih jauh lagi, ayat ini tidak ada
kaitannya dengan masalah rokok, karena yang dimaksud fasad
adalah sebab-sebab yang menimbulkan kerusakan yaitu
menyebarkan rahasia mereka perbuat orang yang beriman
kepada kafir, dan mereka mengacaukan orang mukmin, serta
menjauhkan mukmin dari mengikuti Nabi Muhammad. Akan
tetapi yang dimaksud dengan fasad dalamayat ini adalah
kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti
kerusakan benda, mealinkan menghasut orang-orang Kkafir

untuk memusuhi dan menentang orang-orang islam.

3 1bid.

39 Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke-2 di Surabaya tanggal 09 oktober 1927 M atau
12 Rabi’us tsani 1346H.
35http://digilib.uinsuka.ac.id/5669/1/BAB%201,%20V,%20DAFTAR%20PUST AKA.pdf
diunduh pada tanggal 13 oktober 2016. Pukul 11.15.


http://digilib.uinsuka.ac.id/5669/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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C. Dampak Negatif dan Positif Merokok

1). Dampak negatif merokok

Dampak negatif dari merokok sangat banyak dan tidak

terbatas. Paraahli kesehatan dan lembaga-lembaga kesehatan

tidak henti-hentinya menyebarkan slogan anti rokok. Oleh

karena itu akan dipaparkan beberapa dampak negatif rokok

yang umum dialami oleh para perokok yaitu:+°

a.

C.

Pengaruh rokok terhadap sistem saraf

Merokok menimbulkan resiko dua kali lipat untuk terkena
penyakit  multiple sclerosis, vyaitu penyakit yag
menghancurkan protein yang meliputi serabut syaraf.
Gejala multiple sclerosis berupa timbulnya beberapa
keluhan rasa nyeri dan gangguan penglihatan.*®

Penyakit saluran pernafasan

Gejala yang ditimbulkan berupa batuk kronis, berdahak dan
gangguan pernapasan. Hal ini menyebabkan perokok
mudah terserang influenza dan radang paru-paru. Pada
penyakit asma, merokok akan memperparah gejala asma
sebab asap rokok akan menyempitkan saluran pernafasan.

Penyakit kardiovaskuler

4Mangku Sitepoe, Kekhususan Rokok Indonesia,(Jakarta: PT. Grasindo, 2000) him, 35-

41

46 |bid,hIm 35-36.
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Pada seorang yang merokok, asap tembakau akan merusak
dinding pembuluh darah. Kemudian, nikotin yang
terkandung dalam asap tembakau akanmerangsang
hormone andrenalin yang akibatnya akan mengubah
metabolism lemak dimana kadar HDL akan menurun.
Andrenalin juga akan menyebabkan perangsangan kerja
jantung dan menyempitkan pembuluh darah penyakit ini
disebabkan oleh perubahan pola hidup, hipertensi,
kebiasaanmenghisab rokok, kadar lipid darah tinggi dan
kegemukan.

. Gangguan reproduksi

Merokokmengakibatkan gangguan reproduksi pada pria
dan wanita, pada pria berupa hipotensi, infertilitas dan
gangguan sperma. Sedangkan pada wanita berupa nyeri
haid, monopous lebih awal dan infertilitas.

Meningkatkan tekanan darah

Merokok dapat menyebabkan terjadinya vasokonstriksi
pembuluh darah perifern dan pembuluh darah di ginjal
sehingga akan meningkatkan tekanan darah.

Gangguan kehamilan

Merokok pada wanita hamil memberikan resiko tinggi
terhadap keguguran, kematian janin sesudah atau sebelum

lahir dan kelainan pada bayi yang baru lahir.
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g. Meningkatkan prevelensi gondok
Rokok merupakan faktor yang mendorong pembentukan
gondok, sehingga pada perokok sering dijumpai penyakit
gondok. Penyakit ini umumnya disebabkan kekurangan
makanan yang mengandung Yyodium, disamping itu ada
faktor lain yang dapat mempercepat pertumbuhan gondok
yang  disebut  geiterogenik  danrokok  termasuk
didalamnya.*’
2). Dampak pasitif merokok
Selain memiliki dampak negatif rokok juga mempunyai
dampak positif diantaranya:
a. Secara kesehatan
Disamping mengandung berbagai penyakit, rokok juga
bisa membantu mengurangi resiko  Parkinson
(hilangnya sel-sel otak yang memunculkan zat kimia
dopamine, sehingga beringin, dampak gemetar, gerak
lambat dan bermasalah dengan keseimbangan tubuh).*
b. Secara psikologis
Secara psikologis banyak perokok yang merasakan

peningkatan konsentrasi, mood, kemampuan belajar,

47 Ibid,hlm, 37-41.

48 Suryo Sukendro, Filosofi Rokok ( Yogyakarta: Pinus Book Publiser, 2007), him, 87.
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mengurangi  stress dan lelah, serta kemampuan
memecahkan masalah saat mengisap rokok.*°

Secara sosiologis

Fakta yang terjadi dilapangan bahwasanya rokok telah
menjadi perantara dalam sebuah komunikasi formal
maupun internal antara dua orang atau lebih. Merokok
dapat mencairkan suasana dalam obrolan ringan hingga
negosiasi penting, walaupun temuan ini belum

dikatakan ilmiah tetapi sering terjadi dilapangan.®

d. Secara ekonomi

Pabrik rokok merupakan penyumbang devisa yang cukup besar

bagi negara, di samping itu pabrik rokok juga menyerap tenaga

kerja yang cukup banyak sehingga dapat mengurangi

pengangguran. Selain itu pabrik rokok juga berperan dalam

meningkatkan pendidikan di Indonesia dengancara memberikan

beasiswa terhadap siswa ataupun mahasiswa yang berprestasi

dan kurang mampu.®!

49 1bid,him, 87.
% 1bid, him 89.

%% 1bid, him, 60.
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4. Tinjauan tentang Jaminan Sosial

A. Pengertian Jaminan Sosial

Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial
untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya yang layak.>?
Sistem Jaminan sosial yang diberlakukan di Indonesia adalah
Sistem Jaminan Sosial Nasional. Sistem Jaminan Sosial
Nasional diselenggarakan berdasarkan asas kemanusiaan, asas
manfaat, dan asas keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Sistem Jaminan Sosial Nasional bertujuan untuk memberikan
jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yang layak bagi
setiap peserta dan/atau anggota keluarganya.>®

Jenis program jaminan sosial sesuai dengan UU No.40

tahun 2004 tentang SJSN meliputi:>*

1. Jaminan kesehatan

2. Jaminan kecelakaan kerja
3. Jaminan hari tua

4. Jaminan pensiun

5. Jaminan kematian.

52 http://jamsostek.blogspot.co.id/2010/10/apa-itu-jaminan-sosial.html. Di unduh pada
tanggal 22 januari 2016.

>3 |bid,

%4 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2004 tentang Sisitem Jaminan Sosial Nasional.


http://jamsostek.blogspot.co.id/2010/10/apa-itu-jaminan-sosial.html
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.>® Adapun tahapan-tahapan metode
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data
yang diperoleh dan dikumpulkan dari proses penelitian disajikan
kedalam bentuk kalimat-kalimat. Hasil penelitian kualitatif
deskriptif berisi kutipan-kutipan dan data-data. Data-data tersebut
mencakup transkrip hasil wawancara, catatan lapangan, fotografi,
video tape, dokumen pribadi dan resmi, memo, gambar dan
rekaman-rekaman resmi lainya.*

Jenis penelitian ini digunakan agar dapat memberikan
pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai keadaan
dan fakta yang relevan dari respon yang terjadi di masyarakat
terhadap keluarga penerima kartu menuju sejahtera yang merokok
di Kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede Yogyakarta.

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
Penentuan subjek dan objek penelitian bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian. Berikut

subjek dan objek yang ditentukan:

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabat,2009) him, 3.

%6 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2012), him. 3.
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a. Subjek Penelitian

Pada subjek penelitian menggunakan teknik pengambilan
sampel snow ball sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan sumber data yang sedikit lama-lama menjadi besar.
Aktivitas awal dalam pengumpulan data adalah menentukan
subjek penelitiannya. Hal ini penting agar tidak terjadi
kesalahan dalam menentukan informan sebab dari merekalah
diharapkan informasi dapat terkumpul sebagai upaya untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Selain itu
untuk menentukan informan, dapat digunakan model snow ball
sampling. Metode ini digunakan untuk memperluas subjek
penelitian.>’

Snow ball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Teknik ini dilakukan karena dari jumlah
sumber data yang sedikit sehingga belum mampu memberikan
data yang cukup dan memuaskan, maka dibutuhkan informan
baru lagi sebagai sumber data, agar mampu memberikan data
yang memuaskan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
wawancara dengan nara sumber pertama, karena dianggap
kurang disarankan untuk melakukan wawancara lagi dengan

nara sumber lainnya yang anggap lebih tahu dan begitu

92.

5 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him,



30

seterusnya. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan
semakin besar seperti bola salju yang menggelinding, lama
kelamaan akan semakin besar.® Subyek penelitian ini terdiri
dari 15 sumber yaitu 7 tokoh masyarakat ada ketua RW, ketua
RT, sekretaris RT, ustadz, takmir masjid, penerima KMS ada 3
orang, dan masyarakat biasa 5 orang.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian yang dilakukan adalah terkait respon
masyarakat terhadap keluarga perokok penerima KMS di
Kelurahan Prenggan Kecamatan Kotagede Yogyakarta, yang
berada diwilayah Kota Yogyakarta bagian Selatan. Untuk
mengetahui respon masyarakat terhadap keluarga perokok
penerima KMS, dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara terhadap masyarakat Kelurahan Prenggan
Kecamatan Kotagede Yogyakarta, dengan mengambil sampel
warga yang tidak menerima KMS di wilayah Kelurahan
Prenggan khususnya masyarakat RW 1 yang lebih banyak

penerima KMSnya dibandingkan dengan 12 RW lainnya.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif menurut Lexy yang

mengutip dari lofland terdiri dari sumber data utama berupa kata-

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him, 218-219.
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kata dan tindakan yang diperoleh secara langsung.>® Sumber data
yang diambil berupa data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperolen dari sumber-sumber primer yaitu
sumber asli atau informan yang memuat informasi atau data
tersebut.®® Data primer juga dapat diperoleh dari observasi dan
wawancara dengan metode indepth interview.®! Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan memuat asli
informasi dari data tersebut. Data sekunder diperoleh lewat pihak-
pihak lain secara tidak langsung diperoleh penelitian dari objek
penelitian. Data sekunder biasanya didapat dari dokumentasi, data
lapangan dan arsip-arsip desa yang dianggap penting.®?
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data, yaitu obsevasi, wawancara (interview)
dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:
a. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengematan dan pencatatan

secara sitematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam

*Lexy J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya,1989), him,12.

80 Tatang Arifin,Menyusun Rencana Penelitian,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995),him, 132.

61 Indepth interview yaitu wawancara untuk mengetahui dan mendapatkan data yang lebih
mengenai aspek-aspek yang telah ditekankan dalam penelitian, sehingga tidak menutup
kemungkinan muncul faktor-faktor lain yang dapat diketahui disini. Lihat, Tatang Arifin,
Menyusun Rencanan Penelitian, 9 (Jakarta: raja Grafindo Persada,1995), him. 132.

62 Yaifudi Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm, 91.
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suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang tampak
itu disebut data atau informasi yang harus diamati dan dicatat
secara lengkap.%® Observasi dilakukan untuk melihat kejadian-
kejadian yang terjadi sebenarnya di lapangan secara langsung
dan guna mendukung penelitian yang dilakukan. Peneliti terjun
langsung melihat keadaan tempat dan masyarakat Kelurahan
Prenggan Kecamatan Kotagede Yogyakarta. Untuk memahami
dan mendalami bagaimana respon masayarakat terhadap
keluarga perokok penerima KMS. Observasi peneliti lakukan
dengan cara bertanya kepada tokoh masyarakat dan wawancara
dengan penerima KMS.

Wawancara (Interview)

Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara
dua orang dalam situasi saling berhadapan, yaitu yang
melakukan wawancara meminta informasi kepada informan
yang diteliti terkait pendapat dan keyakinannya.’* Tekhnik
wawancara menggunakan Snow ball yaitu dengan cara sedikit
demi sedikit lama-lama akan menjadi banyak. Wawancara
yang peneliti lakukan terdiri dari Ketua RW 01, Ketua RT 04,

03, sekretaris RT 04, Takmir Masjid, Ustadz, Ibu-ibu PKK, dan

63

Hadari

Nawawi, Instrumen Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada

University,1995),him, 74.

him, 50.

64 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Rineka Cipta,2008),
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Tokoh masyarakat lainnya yang berada di Kelurahan Prenggan
Kotagede Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data
yang diperoleh dari data yang sudah ada atau tersedia.®®
5. Tempat Penelitian
Tempat penelitian  dilakukan peneliti di Kelurahan Prenggan
Kecamatan Kotagede Yogyakarta, tepatnya di RW 1 Kelurahan
Prenggan Kotagede Yogyakarta.
6. Validitas Data
Terdapat banyak teknik untuk mengukur keabsahan data. Teknik
yang akan peneliti gunakan adalah teknik trianggulasi data.
Trianggulasi adalah penggabungan data dari berbagai teknik
pengumpulan data dan banyak sumber data yang telah ada.%®
penelitian yang semata-mata menggambarkan keadaan objek atau
peristiwanya tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang berlaku secara umum.®” Teknik trianggulasi data
yaitu teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin yang

% 1bid,. him, 158
% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),him, 83.

67 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, (Yogyakarta: Sandi Offset,2004), him, 3.
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dikutip oleh Lexy Moleong yaitu membedakan empat macam
trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.®

7. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian peneliti akan melakukan analisis atau
pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode yang menggambarkan keadaan, reealita
dan fakta yang ada. Data-data yang terkumpul lalu diseleksi dan
disajikan, ditafsirkan secara sistematis agar dapat menghasilkan
suatu pemikiran, pendapat,teori atau gagasan baru yang kemudian
disebut sebagai temuan (findings).%® Analisis data dilakukan
dengan tahap-tahap, antara lain reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.’ Berikut penjelasannya:

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses penyeleksian atau pemilihan semua data atau

informasi dari lapangan yang telah diperoleh dari hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi terkait dengan respon  masyarakat

terhadap kebjakan KMS. Reduksi data befungsi menajamkan,

8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian.., him, 326-328.
69 Basrowi dan Suwandi,Memahami Penelitian..., hIm, 158.

Ibid., him 123.
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.

b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyusun data atau informasi yang diperoleh
dari survey dengan sistematik sesuai dengan pembahasan yang telah
direncanakan. Penyajian data bertujuan untuk memudahklan dalam
membaca dan menarik kesimpulan.

c. Menarik kesimpulan
Menarik  kesimpulan atau verifikasi, merupakan interpretasi
secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk menjawab

rumusan masalah sebagai hasil dari kesimpulan.”

G. Sistematika Pembahasan

Demi memperjelas ppembahasan dan mempermudah pembaca
lainnya dalam membaca penelitian skripsi ini, maka peneliti
menyusun beberapa sistematika pembahsan dari mulai bagian awal,
bab 1 sampai bab 4, dan bagian akhir skripsi. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bagian awal skripsi adalah halaman judul, nota dinas dan
pengesahan, surat persetujuan skripsi, surat pernyataan Kkeaslian
skripsi, kalimat persembahan, motto, kata pengantar, abstraksi, daftar

isi, dan daftar tabel.
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Bab I, berisi pendahuluan yang menjelaskan prosedur penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti seperti penegasan judul,latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 11, berisi mengenai gambaran umum tempat penelitian seperti
letak dan batas wilayah tempat, data penduduk, kondisi ekonomi,
social budaya, agama dan pendidikan.

Bab I, berisi pembahasan mengenai jawaban dari hasil
perumusan masalah yang telah diteliti. Yaitu tentang respon
masyarakat terhadap keluarga penerima kartu menuju sejahtera yang
merokok di Kelurahan Prenggan Kotagede Yogyakarta.

Bab IV berisi pembahasan tentang kesimpulan, saran,dan penutup
dalam penelitian. Kesimpulan yang isinya adalah pembahasan singkat
untuk menjawab tujuan dan hasil hipotesis. Saran yang berisi tentang
penyampaian dari peneliti untuk pembaca atau peneliti selanjutnya.
Sedangkan penutup  berisi tentang beberapa kesan yang ingin
disampaikan oleh peneliti dengan selesainya proses penelitian dan
penyusunan skripsi.

Bagian akhir dalam skripsi ini memuat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang menunjang skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai respon
masyarakat terhadap keluarga perokok penerima Kartu Menuju sejahtera
(KMS) vyang telah berlangsung di Kelurahan Prenggan Kecamatan

Kotagede Yogyakarta. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

Respon masyarakat Kelurahan Prenggan Kotagede Yogyakarta

dibagi menjadi 3 bagian respon, yaitu respon kognitif, respon

afektif, dan respon behavioral.

a. Hasil respon kognitif adalah berbagai macam pengetahuan
masyarakat tentang KMS yang ada di Kelurahan Prenggan
Kotagede Yogyakarta, ada yang tahu mengenai prosedur dan
syarat-syaratnya sebagai penerima KMS dan ada yang tidak
tahu.

b. Hasil respon afektif yang terjadi pada masyarakat Kelurahan
Prenggan, Kotagede Yogyakarta adalah responnya biasa atau
netral ada yang mengatakan tidak berpengaruh terhadap
penerima KMS yang merokok dan juga ada yang mengatakan

berpengaruh, karena bisa membahayakan kesehatan keluarga
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dan ekonomi keluarga bisa terganggu. Sebagian dari
masyarakat tidak setuju dengan penerima KMS yang merokok.
Hasil respon behavioral adalah tindakan yang dilakukan
masyarakat Prenggan adalah dengan cara menegur secara
langsung anggota keluarga yang menjadi peserta penerima
KMS yang merokok supaya berhenti merokok. Tindakan yang
kedua adalah dengan cara mendoakan masyarakat penerima

KMS yang merokok supaya berhenti merokok.

Setelah dilakukan penelitian tentang respon masyarakat terhadap

keluarga perokok penerima kartu menuju sejahtera (KMS) di kelurahan

Prenggan Kotagede Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang peneliti

rangkum vyaitu saran yang bersifat membangun untuk selanjutnya

dilakukan

kembali penelitian yang berkelanjutan. Berikut saran

penjelasannya:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai program KMS seperti

dampak sebelum dan sesudah menjadi pemegang KMS.

2. Cakupan penelitian yang lebih luas, penelitian ini hanya berfokus pada

salah satu kelurahan, diharapakan bisa dilakukan penelitian lagi seperti

di kecamatan ataupun kota.

3. Perlu adanya penelitian yang dapat melakukan perbandingan program

program bantuan yang lain, supaya bisa dihasilkan program-program

yang mendukung masyarakat.
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4. Perlu adanya penelitian tentang respon masyarakat peserta KMS yang
tidak merokok seberapa banyak. Supaya bisa dibuat perbandingan

antara peserta yang rokok dan tidak rokok.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Alloh SWT yang
telah memberikan kelancaran dan kemudahan kepada peneliti, sehingga
dapat menyelesaikan penulisan skripsi. Untuk itu peneliti ucapkan
terimakasih  yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
membimbing, memberi motivasi, dukungan, nasehat dll dalam penulisan
skripsi ini. Skripsi ini merupakan hasil karya peneliti yang dibuat dengan
semaksimal mungkin dan sesuai dengan kemampuan peneliti, akan tetapi
masih ada banyak kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu, kritik dan saran
para pembaca akan diterima dengan senang hati. Semoga apa yang peneliti
lakukan dan usahakan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan
umumnya bagi semua pihak yang terkait. Harapannya mudah-mudahan hal

ini dapat dicatat sebagai amal sholeh amin.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

F:’EMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE ; WWW.perizinan.jogjakota.qo.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda Tangan
Pemegang Izin

WIWIK SETIANIK

Tembusan Kepada :

SURAT IZIN
NOMOR : 070/2751
5410/34
Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/v/189/7/2016 . Tanggal : 27 Juli 2016

1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. '

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarte; ;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Diras Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Nama . WIWIK SETIANIK

No. Mhs/ NIM © 11250044

Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat  JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : M. izzul Haq S.Sos.,M.Sc.

Kereriuan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : RESPON

MASYARAKAT TERHADAP KELUARGA PEROKOK PENERIMA
KARTU MENUJU SEJAHTERA (KMS) DI KELURAHAN PRENGGAN
KECAMATAN KOTAGEDE YOGYAKARTA .
Kota Yogyakarta
27 Juii 2016 s/d 27 Oktober 2016
Proposal dan Daftar Pertanyaan .
1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Suratizin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas ;

SN

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pada Tanggal 01 Agustus 2016
= ala Dinas Perizinan
NTA H _,%‘;‘Se\%sretaris
ToN

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan DIY
3.Camat Kotagede Kota Yogyakarta
4.Lurah Prenggan Kota Yogyakarta
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

INTERVIEW GUIDE

A. Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat

1.

Identitas Masyarakat
a). Nama

b). Pekerjaan

c). Alamat

B. Daftar Pernyataan untuk masyarakat yang tidak mendapatkan KMS

1.
2.
3.

7.

Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang KMS?
Sejak kapan program KMS diberikan di Kelurahan Prenggan?
Bagaimanakah pendapat bapak/ibu mengenai penerima KMS yang

merokok?

. Bagaimanakah tanggapan/ Respons bapak/ibu melihat keluarga

penerima KMS yang merokok?

. Bagaimana sikap bapak/ ibu melihat fenomena tersebut?

. Apa faktor penghambat dan pendukung tentang program KMS di

Kelurahan Prenggan?

Harapan apa yang diinginkan Bapak/Ibu terhadap program KMS?

B. Daftar Pertanyaan untuk Penerima KMS di Kelurahan Prenggan

Kotagede Yogyakarta

1.

Sejak kapan Bapak/lbu mendapatkan KMS?

Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu setelah mnedapatkan KMS?

2
3. Apakah KMS bermanfaat untuk Bapak/lbu?

4,

5. Apakah syarat-syarat untuk mendapatkan KMS?

Bagaimanakah prosedur untuk mendapatkan KMS?
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Wiwik Setianik

Tempat/Tgl Lahir : Blora, 12 Juni 1992

Alamat . Desa Gagakan, Gagakan, Sambong, Blora, Jawa
Tengah

Nama Ayah : Sakimin

Nama Ibu : Musriati

Handphone : 085743254654

E-mail . Wiwiksetianik92@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri Gagakan 2 Sambong Blora (1998-2004)
b. MTs Mujahidin Sambong Blora (2004-2007)
c. SMA (PKBM Melati ) Yogyakarta (2007-2010)

C. Pengalaman Organisasi
- Pengurus Taman Pendidikan Al-Qur’an ICA (Islamic Centre An-Nur)
Masjid An-nur Kotagede Yogyakarta 2012-Sekarang.
- Anggota Rimasnuur (Remaja Islam Masjid An-Nur) Kotagede

Yogyakarta


mailto:Wiwiksetianik92@gmail.com

9001 £09861 5060096, dIN
MUdW L eI PRUWINY "R g,
LN

w‘\._,.,. b«%xfoo.uv

I oy

81

(uerelejad weef 07) |10z Joquiaidas gg *p*s 90 eBsuR]L
210Z/1 107 wapeyy unye| eSefijey ueuns Nin nieg emsiseyey iSeg

IDONLL NVNYNOY3d 1A NVYVrVI13gWad ISVYSITVISOS

doysyJom sesny enwas ueylesa)ahusw eAuue)iseylagay seje

BJIOSO ] : 1e3eqag
[BISOS ueeIs)yRlosay W] /yeme(g IPoa/seynyey
rv00SZI] ¢ IN

MUEIEING [TIVVE: eweN

‘epeday ueyLiIaqLp

L2 a»v\‘.u\ww\«&md

VOVIITVI NVYNNS

RIIDIN WVTISI SYLISYIAIND
RN YWVDV NVIIIINIWIX 1102/6502/6°00'dd/W"¥/20'NI( :10WoN

: oI

Lampiran 4. Sertifikat Sospem
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Lampiran 5. Sertifikat OPAK
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Lampiran 6. Sertifikat KKN 33

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D'O PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

\/*

P ,”/Qv

SE RT' F | KAT
Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.877/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama . Wiwik Setianik

; Tempat, dan Tanggal Lahir : Blora, 12 Juni 1 992
Nomor Induk Mahasiswa : 11250044
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi . Sukoharjo 4
Kecamatan : Ngaglik
Kabupaten/Kota : Kab. Sleman
Propinsi . D.I Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,13
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

C O Kefud,

Dr. ZamZam Afandi, M.Ag.
NIP. : 19631111 199403 1 002
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Lampiran 8. Sertifikat PPS
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Lampiran 10. Sertifikat TOEC

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS '
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D'O . CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.25.8.59/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Wiwik Setianik
Date of Birth : June 12, 1992
Sex - Female

took Test of English Competence (TOEC) held on December 02, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

1Llstenmg Comprchenswn | 33
’Structure & Wr1tten Expressmn | 45
EReadmg Comprehensnon | 14

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, December 02, 2016

Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.

NIP. 19680915 199803 1 005
[ROR
s
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Lampiran 15. Sertifikat Pendidikan Pemakai Perpustakaan
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